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ABSTRAK 

Proses belajar mengajar pastinya akan terjadi suatu interaksi, terlebih pada 

pembelajaran matematika. Komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

dalam ide matematika menyampaikan baik secara lisan maupun tulisan. 

Komunikasi matematis diperlukan siswa dalam proses belajar. Perbedaan jenis 

kelamin berkaitan dengan pembelajaran matematika, Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan komunikasi  matematis  siswa laki-laki dalam 

menyelesaikan masalah matematika dan mendeskripsikan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. subjek penelitian 

ini terdiri dari 2 siswa yaitu, 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes tulis dan tes wawancara. Peneliti 

mengunakan triangulasi waktu untuk menguji keabsahan data. Data di analisis 

sesuai indikator komunikasi matematis tulis dan lisan yang dibuat oleh peneliti 

dengan tahapan reduksi data, display data, dan kesimpulan. Data yang dianalsis 

pada penelitian ini adalah hasil jawaban subjek laki-laki dan subjek perempuan 

pada hasil tes I dan wawancara hasil tes I 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada komunikasi matematis tulis 

siswa laki-laki memenuhi tiga indikator komunikasi matematis tulis, yaitu: a) 

Menuliskan ide matemats secara tertulis dengan notasi matematika, b) Menuliskan 

strategi penyelesaian yaitu dengan menuliskan  model matematika, c) Menuliskan 

langkah penyelesaian dari permasalahan yang diberikan Pada komunikasi 

matematis lisan, siswa laki-laki memenuhi semua indikator komunikasi matematis 

lisan, yaitu: yaitu a) Menjelaskan secara lisan mengenai ide matematis dari 

masalah yang diberikan dengan menggunakan bahasanya sendiri, b) Menjelaskan 

alasan memilih strategi penyelesain yang akan digunakan, c) Menjelaskan langkah 

penyelesain masalah yang digunakan, d) Menjelaskan jawaban yang diperoleh 

sudah sesuia dengan permasalahan dan sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang dipilih.Pada komunikasi matematis tulis siswa perempuan 

memenuhi semua indikator komunikasi matematis tulis, yaitu: a) Menuliskan ide 

matemats secara tertulis dengan notasi matematika, b) Menuliskan strategi 

penyelesaian yaitu dengan menuliskan  model matematika, c) Menuliskan langkah 

penyelesaian dari permasalahan yang diberikan, d) Menuliskan kesimpulan sesuai 

dengan jawaban yang diperoleh. Pada komunikasi matematis lisan, siswa 

perempuan memenuhi semua indikator komunikasi matematis lisan, yaitu: a) 

Menjelaskan secara lisan mengenai ide matematis dari masalah yang diberikan 

dengan menggunakan bahasanya sendiri, b) Menjelaskan alasan memilih strategi 
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penyelesain yang akan digunakan, c) Menjelaskan langkah penyelesain masalah 

yang digunakan, d) Menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuia dengan 

permasalahan dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih. 
 

Kata kunci: Komunikasi Matematis dan Jenis Kelamin 

  



Pendahuluan  

Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari kita. 

Disadari atau pun tidak kita selalu menggunakan matematika untuk persoalan-

persoalan sehari-hari, baik menggunakan ilmu matematika maupun cara berpikir 

matematis. Pada matematika komunikasi sangat diperlukan untuk menyampaikan 

informasi yang ada didalamnya. Menurut Lindquist dan Elliott (dalam Putri dkk, 

2020:21) matematika itu adalah bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasan yang 

terbaik dalam komunitasnya, maka mudah dipahami bahwa komunikasi 

merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan meng-asses matematika. Sehingga 

dapat dikatakan, komukasi matematis sangat diperlukan siswa untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika. 

Menurut NCTM (2000:60)  program instruksional dari taman kanak-kanak 

sampai kelas 12 harus memunkinkan siswa untuk: a) Menggunakan bahasa 

matematika untuk mengungkapkan ide matematika dengan tepat; b) Mengatur dan 

menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui komunikasi; c) 

Mengkomunikasikan pemikiran matematis mereka secara koheren dan jelas 

kepada teman sebaya, guru, dan orang lain; d) Menganalisis dan mengevaluasi 

pemikiran matematis dan strategi yang dipakai orang lain. Pengambilan subjek 

pada kelas V dikarenakan menurut Fitrie dalam Putri dkk (2020:23)  menyatakan, 

komunikasi dapat meningkatkan pemahaman konsep-konsep abstrak matematika. 

Hal ini dikarenakan komunikasi dapat mendorong siswa dapat memahami suatu 

keadaan, gambar-gambar atau materi dalam matematika melalui simbol-simbol 

matematika, keterangan-keterangan, maupun grafik sehingga siswa dapat 

memahami konsep-konsep pada matematika dengan mudah.  

Menurut Prayitno (dalam Hodiyanto, 2017:11) komunikasi matematis 

adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan 

matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, 

diagram, rumus, ataupun demonstrasi. Berdasarkan  penelitian  Fauzan (2018: 95)  

kemampuan  komunikasi  matematis  siswa  Laki -laki  dan  perempuan belum 

mampu memahami konsep pecahan dalam menyelesaikan soal perbandingan 

pecahan,  tetapi  kedua  subjek  mampu  mengomunikasikan   ide  yang  mereka  

miliki.  



Berdasarkan penelitian Hanifah (2020) subjek laki-laki lebih mampu 

mengekspresikan ide-ide secara lisan dan visual. Namun, subjek perempuan lebih 

mampu mengekspresikan ide-ide tertulis dan visual. subjek laki-laki lebih mampu 

menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika secara lisan sedangkan subjek 

perempuan lebih mampu menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika 

secara lisan dan secara visual. , subjek laki-laki dapat menggunakan istilah untuk 

ide-ide ini, akan tetapi subjek perempuan lebih mampu menggunakan istilah dan 

notasi untuk ide-ide matematika.  

Berdasarkan Goodchild dan Grevholm (dalam Suswigi dkk, 2019:82) 

perbedaan jenis kelamin berkaitan dengan pembelajaran matematika, yaitu laki-

laki dan perempuan yang dibandingkan dengan menggunakan variabel-variabel 

termasuk kemampuan bawaan, sikap, motivasi, bakat, dan kinerja. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan komunikasi matematis siswa laki-

laki dalam menyelesaikan masalah matematika, 2) Mendeskripsikan komunikasi 

matematis siswa perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika.  

 

Metode  

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah rancangan 

dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif 

karena mengungkapkan, menganalisis, dan memberi gambaran tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matemarika menurut Polya. Peneliti adalah instrumen utama dan pengumpul data 

pada penelitian ini. Kehadiran peneliti sangat penting pada setiap prosedur dan 

langkah-langkah penelitian, dikarenakan peneliti adalah pengumpul data-data 

yang akan dianalisis. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI RADEN 

RAHMAT tahun pelajaran 2021/2022 yaitu 1 siswa  laki-laki  dan 1 perempuan 

dengan nilai tertinggi pada ulangan harian materi pecahan. Teknik yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi adalah. Metode yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi adalah metode tes 

dan metode wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

display data, dan kesimpulan.  



Hasil  

Berdasarkan hasil analisis mengenai komunikasi matematis tulis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika, sebelumnya peneliti telah memiliki 

data nilai Ulangan Harian (UH)  siswa materi pecahan. Data tersebut diperoleh 

dari guru mata pelajaran matematika MI Raden Rahmat. Nilai tersebut dijadikan 

acuan untuk pengambilan subjek penelitian. Adapun subjek penelitian yang akan 

diteliti adalah siswa laki-laki dan siswa perempuan yang memiliki nilai tertinggi 

pada Ulangan Harian (UH) materi pecahan. Setiap subjek diberikan tes  

matematika.  

Hasil dari tes dianalisis, diperoleh informasi bahwa siswa laki-laki 

memenuhi tiga indikator komunikasi matematis tulis sesuai dengan aspek 

komunikasi matematis dan pemecahan masalah menurut Polya. Adapun indikator 

komunikasi matematis tulis, yaitu: a) Menuliskan ide matematis secara tertulis 

dengan menggunakan menggunakan notasi matematika, b) Menuliskan strategi 

yang akan digunakan yaitu dengan menuliskan model matematika, c) Menuliskan 

langkah penyelesaian permasalahan yang diberikan. 

Pada indikator a) Menuliskan ide matematis secara tertulis dengan 

menggunakan menggunakan notasi matematika, subjek siswa laki-laki menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil jawaban yang telah dituliskan subjek siswa laki-laki pada 

lembar soal tes I. Pada indikator b) Menuliskan strategi yang akan digunakan 

yaitu dengan menuliskan model matematika, subjek siswa laki-laki menuliskan 

model matematika yaitu 
2

3
+

1

3
+

3

4
. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban 

yang telah dituliskan subjek siswa laki-laki pada lembar soal tes I.  

Pada indikator c) Menuliskan langkah penyelesaian permasalahan yang 

diberikan, subjek siswa laki-laki menuliskan langkah penyelesaian soal sesuai 

dengan model matematika yang telah dituliskan. Pada langkah menggambar, 

subjek siswa laki-laki menggambarkan ilustrasi bentuk kue dalam bentuk persegi. 

Pada langkah mencari nilai KPK 3 dan 4, subjek siswa laki-laki menggunakan 

cara perkalian untuk mendapatkan hasil KPK dari 3 dan 4. Hal tersebut dapat 



dilihat dari hasil jawaban yang telah dituliskan subjek siswa laki-laki pada lembar 

soal tes I.  

Berdasarkan analisis hasil tes, subjek siswa perempuan memenuhi empat 

indikator komunikasi matematis tulis sesuai dengan aspek komunikasi matematis 

dan pemecahan masalah menurut Polya. Adapun indikator yang terpenuhi adalah: 

a) Menuliskan ide matematis secara tertulis dengan menggunakan menggunakan 

notasi matematika, subjek siswa perempuan menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan yang terdapat pada soal. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

jawaban yang telah dituliskan subjek siswa perempuan pada lembar soal tes I. 

Pada indikator b) Menuliskan strategi yang akan digunakan yaitu dengan 

menuliskan model matematika, subjek siswa perempuan menuliskan model 

matematika yaitu 
2𝑥4

3𝑥4
+

1𝑥4

3𝑥4
+

3𝑥3

4𝑥3
. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban 

yang telah dituliskan subjek siswa perempuan pada lembar soal tes I.  

Pada indikator c) Menuliskan langkah penyelesaian permasalahan yang 

diberikan, subjek siswa perempuan menuliskan penyelesaian soal sesuai dengan 

model matematika yang telah dituliskan. Pada langkah menggambar, subjek siswa 

perempuan menggambarkan ilustrasi bentuk kue dalam bentuk lingkaran. Pada 

langkah mencari nilai KPK 3 dan 4, subjek siswa perempuan menggunakan cara 

kelipatan dari 3 dan 4 untuk mendapatkan hasil KPK dari 3 dan 4. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil jawaban yang telah dituliskan subjek siswa perempuan  

pada lembar soal tes I.  

Pada indikator d) Menuliskan kesimpulan sesuai dengan jawaban yang 

diperoleh, subjek siswa perempuan menuliskan kesimpulan sesuai dengan 

pertanyaan pada soal dengan tepat. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban 

yang telah dituliskan subjek siswa perempuan pada lembar soal tes I. 

Tabel 4.10 Hasil Penelitian Komunikasi Matematis Tulis Siswa   

Indikator Komunikasi Matematis Tulis Siswa Laki-

Laki 

Siswa 

Perempuan 

Menuliskan ide matemats secara tertulis 

dengan notasi matematika 
√ √ 

Menuliskan strategi yang akan digunakan 

dengan menuliskan model matematika 

√ √ 

Menuliskan langkah penyelesaian 

permasalahan yang diberikan 

√ √ 

Menuliskan kesimpulan sesuai dengan 

jawaban yang diperoleh 

 √ 



Pada penelitian ini, siswa perempuan memenuhi empat indikator 

komunikasi matematis tulis, sedangkan siswa laki-laki memenuhi tiga indikator 

komunikasi matematis tulis. Hal ini relevan dengan penelitian Wahyuni (2019) 

yaitu subjek  perempuan memenuhi beberapa indikator tulisan. Subjek perempuan 

lebih rapi dalam hal menggambar dan subjek laki-laki kurang rapi dalam hal 

menggambar. 

Berdasarkan hasil analisis mengenai komunikasi matematis lisan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika, sebelumnya peneliti telah memiliki 

data nilai Ulangan Harian (UH)  siswa materi pecahan. Data tersebut diperoleh 

dari guru mata pelajaran matematika MI Raden Rahmat. Nilai tersebut dijadikan 

acuan untuk pengambilan subjek penelitian. Adapun subjek penelitian yang akan 

diteliti adalah siswa laki-laki dan siswa perempuan yang memiliki nilai tertinggi 

pada Ulangan Harian (UH) materi pecahan. Setiap subjek diberikan tes  

matematika. Setelah diberikan tes, akan dilakukan wawancara kepada subjek 

siswa laki-laki dan siswa perempuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

hasil tes siswa.  

Hasil dari wawancara dianalisis, diperoleh informasi bahwa siswa laki-laki 

memenuhi empat indikator komunikasi matematis lisan sesuai dengan aspek 

komunikasi matematis dan pemecahan masalah menurut Polya. Adapun indikator 

komunikasi matematis lisan, yaitu: a) Menjelaskan secara lisan mengenai ide 

matematis dari masalah yang diberikan dengan menggunakan bahasanya sendiri, 

b) Menjelaskan alasan memilih strategi penyelesain yang akan digunakan, c) 

Menjelaskan langkah penyelesain masalah yang digunakan, d) Menjelaskan 

jawaban yang diperoleh sudah sesuia dengan permasalahan dan sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaian yang dipilih. 

Pada indikator a) Menjelaskan secara lisan mengenai ide matematis dari 

masalah yang diberikan dengan menggunakan bahasanya sendiri, subjek siswa 

laki-laki menjelaskan mengenai maksud dari soal yang diberikan. Subjek laki-laki 

menjelaskan mengenai informasi yang terdapat pada soal yaitu mengenai apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Hal tersebut dapat dilihat dari 

kutipan wawancara peneliti dengan subjek laki-laki pada wawancara hasil tes I. 

Pada indikator b) Menjelaskan alasan memilih strategi penyelesain yang akan 



digunakan, subjek siswa laki-laki menjelaskan alasan memilih alternatiif 

penyelesaian yang akan digunakan. Alternatif penyelesaian yang akan digunakan 

oleh subjek adalah penjumlahan karena pada pertanyaan poin b, siswa harus 

menghitung jumlah dari ketiga kue tersebut.  Hal tersebut dapat dilihat dari 

kutipan wawancara peneliti dengan subjek laki-laki pada wawancara hasil tes I. 

Pada indikator c) Menjelaskan langkah penyelesain masalah yang 

digunakan., subjek siswa laki-laki menjelaskan maksud dari gambar yang telah 

dibuat. Subjek siswa laki-laki juga menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

masalah yang digunakan. Subjek laki-laki menjelaskan pada langkah mencari nilai 

KPK 3 dan 4, subjek siswa laki-laki menggunakan cara perkalian untuk 

mendapatkan hasil KPK dari 3 dan 4. . Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 

wawancara peneliti dengan subjek laki-laki pada wawancara hasil tes I.  

Pada indikator d) Menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuia 

dengan permasalahan dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang 

dipilih. Subjek siswa laki-laki menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuai 

dengan permasalahan pada soal dan sesuai dengan langkah-langkah strategi 

penyelesaian yang dipilih. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara 

peneliti dengan subjek laki-laki pada wawancara hasil tes I 

Berdasarkan analisis hasil wawancara, subjek siswa perempuan memenuhi 

empat indikator komunikasi matematis lisan sesuai dengan aspek komunikasi 

matematis dan pemecahan masalah menurut Polya. Adapun indikator yang 

terpenuhi adalah: a) Menjelaskan secara lisan mengenai ide matematis dari 

masalah yang diberikan dengan menggunakan bahasanya sendiri, subjek siswa 

perempuan  menjelaskan mengenai maksud dari soal yang diberikan. Subjek 

perempuan menjelaskan mengenai informasi apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara peneliti 

dengan subjek perempuan pada wawancara hasil tes I.  

Pada indikator b) Menjelaskan alasan memilih strategi atau alternatif 

penyelesain yang akan digunakan, subjek siswa perempuan menjelaskan alasan 

memilih alternatiif penyelesaian yang akan digunakan. Subjek menjelaskan bahwa 

subjek memilih operasi penjumlahan karena informasi yang dintanyakan dalam 

soal mengenai jumlah dari ketiga kue tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari 



kutipan wawancara peneliti dengan subjek perempuan  pada wawancara hasil tes 

I.  

Pada indikator c) Menjelaskan langkah penyelesain masalah yang 

digunakan. Berdasarkan hasil wawancara, pada langkah mencari nilai KPK 3 dan 

4, subjek siswa perempuan menggunakan cara kelipatan dari 3 dan 4 untuk 

mendapatkan hasil KPK dari 3 dan 4. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil jawaban 

yang telah dituliskan subjek siswa perempuan  pada lembar soal tes I. Pada 

indikator d) Menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuai dengan 

permasalahan dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih. 

Subjek siswa perempuan menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuai 

dengan permasalahan pada soal dan sesuai dengan langkah-langkah strategi 

penyelesaian yang dipilih. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan wawancara 

peneliti dengan subjek peremuan pada wawancara hasil tes I. 

Tabel 4.11  Hasil Penelitian Komunikasi Matematis Lisan Siswa  

Indikator Komunikasi Matematis Lisan Siswa Laki-

Laki 

Siswa 

Perempuan 

Menjelaskan secara lisan mengenai ide 

matematis dari masalah yang diberikan 

dengan menggunakan bahasanya sendiri 

√ √ 

Menjelaskan alasan memilih strategi atau 

alternatif penyelesain yang akan digunakan 

√ √ 

Menjelaskan langkah penyelesain masalah 

yang digunakan. 

√ √ 

Menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah 

sesuia dengan permasalahan dan sesuai 

dengan langkah-langkah penyelesaian yang 

dipilih 

√ √ 

  

Pada penelitian ini, siswa perempuan memenuhi empat indikator 

komunikasi matematis tulis dan siswa laki-laki memenuhi empat indikator 

komunikasi matematis tulis. Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyuni (2019) 

yaitu subjek siswa laki-laki dan subjek siswa perempuan memiliki kemampuan 

matematis yang sama, hanya cara menjawab  dan  menyelesaikan  persoalan  

matematika  berbeda-beda. 

  



PENUTUP  

  

Kesimpulan  

 

Pada komunikasi matematis tulis siswa laki-laki memenuhi tiga indikator 

komunikasi matematis tulis, yaitu: a) Menuliskan ide matemats secara tertulis 

dengan notasi matematika, b) Menuliskan strategi penyelesaian yaitu dengan 

menuliskan  model matematika, c) Menuliskan langkah penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan. Pada komunikasi matematis lisan, siswa laki-laki 

memenuhi semua indikator komunikasi matematis lisan, yaitu: a) Menjelaskan 

secara lisan mengenai ide matematis dari masalah yang diberikan dengan 

menggunakan bahasanya sendiri, b) Menjelaskan alasan memilih strategi 

penyelesain yang akan digunakan, c) Menjelaskan langkah penyelesain masalah 

yang digunakan., d) Menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuia dengan 

permasalahan dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih 

Pada komunikasi matematis tulis siswa perempuan memenuhi semua 

indikator komunikasi matematis tulis, yaitu a) Menuliskan ide matemats secara 

tertulis dengan notasi matematika b) Menuliskan strategi penyelesaian yaitu 

dengan menuliskan  model matematika, c) Menuliskan langkah penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan. d) Menuliskan kesimpulan sesuai dengan jawaban 

yang diperoleh. Pada komunikasi matematis lisan, siswa perempuan memenuhi 

semua indikator komunikasi matematis lisan, yaitu a) Menjelaskan secara lisan 

mengenai ide matematis dari masalah yang diberikan dengan menggunakan 

bahasanya sendiri, b) Menjelaskan alasan memilih strategi atau alternatif 

penyelesain yang akan digunakan, c) Menjelaskan langkah penyelesain masalah 



yang digunakan., d) Menjelaskan jawaban yang diperoleh sudah sesuia dengan 

permasalahan dan sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian yang dipilih. 

Saran  

1. Penelitian ini dilakukan pada saat jam pulang sekolah sehingga siswa kurang 

maksimal dalam mengerjakan tes dan wawancara dikarenakan siswa sudah 

merasa lelah, sehingga pada penelitian selanjutnya peneliti dapat 

memanfaatkan jam efektif siswa saat dilakukannya penelitian agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Penelitian ini hanya terbatas mendeskripsikan komunikasi matematis siswa 

laki-laki dan siswa perempuan saja. Pada penelitian selanjutnya, peneliti 

dapat mengembangkan variabel lain dalam penelitian seperti berdasarkan 

gaya belajar, kepribadian siswa, gaya belajar kognitif, dan lain sebagainya. 
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